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Dengan semakin tingginya usia harapan hidup, makin jumlah orang lanjut usia (lansia) meningkat di masa
yang akan datang. Pemberian perhatian pada peran pengasuhan terhadap orang lanjut usia menjadi hal yang
tak terelakkan. Perempuan dalam keluarga selamaini telah menjadi sumber utama pengasuhan lansia;
namun dengan pergeseran fungsi keluarga, pergeseran peran perempuan menjadi pencari nafkah, telah
menggarisbawahi pentingnya peran sektor pengasuhan formal, seperti panti werdha, dalam menduukng para
caregiver dari pihak keluargalansia. Makin tinggi kebutuhan akan tersedianya pengasuhan lansia tersebut,
makin tinggi pulalah tuntutan akan tersedianya caregiver yang efektif, yaitu memiliki keterampilan dan
kemampuan yang relevan, sumber daya emosional dan material yang memadai, serta motivasi untuk
menyediakan pengasuhan. Tuntutan yang tinggi dari masyarakat, tidak tersedianya sumber daya secara
memadai dalam institusi formal tempat bekerja, serta karakteristik lansia yang dihadapi meningkatkan resiko
terhadap terjadinya burnout pada caregiver.

Burnout memiliki tigadimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan penurunan hasrat pencapaian
prestasi diri. Burnout dapat timbul karenatigafaktor yaitu faktor keterlibatan dengan lansia, faktor seting
pekerjaan dan lingkungan kerja, serta faktor karakteristik individual. Selain itu, karena caregiver yang
diteliti adalah perempuan, faktor keluarga juga dimasukkan sebagai tambahan. Proses burnout yang terjadi
pada caregiver jugaditeliti di sini. Proses burnout dianalisa berdasarkan gabungan dari model proses
transaksional menurut Chemiss (1980) dan model transaksional dari stres pekerjaan menurut Cox (1993).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperolah gambaran tentang burnout
yang terjadi pada caregiver, meliputi penyebab terjadinya burnout, gambaran dimensi burnout dan proses
terjadinya.

Diperoleh hasil bahwa perempuan yang bekerja sebagai caregiver lans mengalami burnout, dengan tingkat
keparahan dan kemunculan dimensi burnout yang berbedabeda. K elelahan emosional dan depersonalisasi
dialami oleh setiap caregiver terutama karena keterlibatan dengan lansia. Sedangkan faktor seting pekerjaan
menimbulkan kelelahan emosional dan penurunan hasrat pencapaian prestasi diri. Burnout rentan terjadi
pada caregiver yang cenderung memilih perilaku coping pertahanan intrapsikis yang bersifat paiiiative.
Pelatihan keterampilan sosial dan pembentukan support group secara formal serta pengoptimalan fungsi
penyelia dan pertemuan rutin dalam pemberian feedback dan peningkatan partisipasi caregiver menjadi
saran praktis dari penelitian ini. Dari penelitian ini nampak pula pentingnya pemahaman tentang segi
psikologi perkembangan orang lanjut usia memberikan pengasuhan yang efektif bagi lansia.
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